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1. LATAR BELAKANG

Pancasila dianggap sebagai sesuatu yang sakral yang setiap warganya harus hafal dan
patuhi segala isi dalam pancasila tersebut. Namun sebagian besar warga negara Indonesia hanya
menganggap pancasila sebagai dasar negara/ideologi semata tanpa memperdulikan makna dan
manfaat dalam kehidupan (Erlina, 2019). Tanpa manusia menyadari nilai-nilai makna yang
terkandung dalam pancasila sangat berguna dan Banyak terjadi
penyimpangan/kesalahan tertentu sebenarnya berasal dari tidak mengamalkannya nilai- nilai yang
terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu pentingnya memahami pancasila tidak

bermanfaat.

hanya mengerti namun juga mengamalkan dan laksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam
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pancasila sebagai karakter pendidikan. Pendidikan karakter yang merupakan upaya mewujudkan
amanat pacasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatar belakangi oleh realita yang berkembang saat ini
di lembaga pendidikan. Dengan prilaku - prilaku yang tidak sesuai dengan karakter bangsa
Indonesia saat ini. Pendidikan karakter yang baik harus melibatkan bukan hanya aspek
pengetahuan yang baik (pengetahuan moral), akan tetapi merasakan dengan baik atau
meninggalkan kebaikan (moral perasaan), dan perilaku yang baik (tindakan moral).

Pendidikan karakter tekanan pada kebiasaan (habit) yang terus menerus dipraktikkan yang
sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Pendidikan pancasila dalam kehidupan sehari hari dapat
memberikan dampak yang baik untuk masyarakat agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai
nilai dalam pancasila karena nilai yang terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna
untuk kehidupan sehari hari dalam beragama, memberikan pendapat dan lain- lain. Pancasila
sebagai ideologi negara memiliki peranan penting dalam memberi arah dan landasan bagi tata
kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia. Pancasila sebagai pandangan hidup juga
memiliki arti sebagai pembangun karakter bangsa sekaligus kepribadian bangsa. Dimana dalam
pembentukan karakter bangsa, nilai-nilai dalam Pancasila berpengaruh besar terhadap kualitas
sumber daya manusia (SDM) sebagaimana yang telah disampaikan Menteri Pendidikan Nasional,
bahwasanya dari awal para Pendiri Negara atau sering kali disebut founding fathers telah menyadari
bahwa untuk dapat mewujudkan cita-cita Indonesia maka yang dibangun bukan hanya negaranya
saja, tetapi juga bangsanya. Nilai-nilai Pancasila sendiri terbentuk dari kepribadian masyarakat
Indonesia, dalam setiap butir Pancasila mengandung makna yang mewakili setiap aspek, golongan,
dan adat istiadat setiap bangsanya. Sehingga dalam konteks pembentukan karakter ini, Pancasila
sebagai pedoman dan sumber utama dalam pembangunan bangsa harus mendapatkan perhatian
secara serius mengingat Pancasila adalah cerminan diri bangsa sehingga sudah sepatutnya warga
Indonesia menerapkan nilai Pancasila dalam kehidupan, salah satu jalan utamanya yakni melalui
dunia pendidikan (Mifdal Zusron Affaqji, 2016).

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mencerdaskan anak bangsa, kecerdasan yang
dimaksud adalah kecerdasan yang tidak hanya berpaku pada kecerdasan intelektual melainkan
kecerdasan yang menyeluruh yang mampu mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang tercantum dalam Pembukaan
Undang- Undang Dasar 1945. Selain itu dalam rumusan tujuan pendidikan nasional tercakup pula
karakter berakhlak mulia sebagai bukti bahwa Indonesia mengharapkan jati diri bangsanya untuk
dapat berprilaku baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Karakter cerdas merupakan
sebuah landasan berpikir bagi manusia untuk dapat menjalani kehidupannya secara baik, harmonis,
sejahtera yang tidak hanya bermanfaat bagi dirinya melainkan juga untuk orang lain. Namun realita
yang terjadi saat ini, bangsa Indonesia mengalami krisis akhlak akibat minimnya cara berpikir yang
cerdas, salah satunya di lingkungan sekolah. Permasalahan yang sering kali terjadi di lingkungan
sekolah seperti perlakuan kekerasan antara siswa dengan siswa lain (bullying), bolos sekolah, adanya
pergaulan bebas, ketidakjujuran yang membudaya, menurunnya rasa hormat kepada orang tua,
guru dan hal lainnya.

2. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menekankan
pada ketidakhadiran penggunaan alat-alat statistik dalam penelitian kualitatif dan lebih
menekankan pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke substansi makna dari fenomena
tersebut. Oleh karena itu, penelitian kualitatif fokus pada pengamatan yang mendalam dan
mengumpulkan data dengan memberikan penjelasan yang lebih analisis. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan wawancara. Kelebihan penelitian menggunakan
wawancara yaitu mampu menggali informasi lebih pas dan mendalam, sehingga hasil data lebih
berkualitas. Peneliti juga dapat mengembangkan pertanyaan sesuai dengan judul yaitu Penerapan
nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari sebagai pendidikan karakter diperoleh langsung
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dari sumber pertama, dan semua kesalah pahaman dapat dihindari. Subjek dalam penelitian ini
terdiri dari beberapa siswa yang ada di lingkungan sekolah. Tempat dilakukan penelitian mengenai
“Penerapan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari- hari sebagai pendidikan karakter” yaitu
di MTs Darul Ahkam.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter menjadi hal yang sangat kompleks dalam mewujudkan kualitas
bangsa, hal ini berkaitan dengan krisis akhlak yang marak terjadi belakangan ini. Dengan
menurunnya kualitas moral dan akhlak terutama di kalangan siswa, sekolah menjadi tempat yang
tepat untuk diselenggarakannya pendidikan karakter. Sekolah dituntut untuk mampu menanamkan
dan mengembangkan nilai-nilai yang baik untuk membentuk karakter siswa. Karena pendidikan
tidak hanya berfungsi sebagai tempat mengembangkan kemampuan secara intelektual melainkan
juga berfungsi untuk membentuk watak, membentuk karakter dan pribadi peserta didik. Berkenaan
dengan hal tersebut karakter manusia pada dasarnya akan berkembang seiring tahapan usia
perkembangannya, karakter dapat dipengaruhi oleh berbagai aspek lingkungan mulai dari
lingkungan keluarga, masyarakat, hingga lingkungan tempat anak menimba ilmu setiap harinya
yakni sekolah (Bahrudin, 2019). Dengan mengetahuinya karakter dapat berkembang, maka
diperlukannya arahan dan bimbingan dari setiap komponen yang terlibat dengan peserta didik,
salah satunya sekolah. Dalam mewujudkan karakter siswa, Pancasila merupakan landasan yang
wajib untuk diterapkan dalam kehidupan peserta didik. Pancasila disini tidak hanya berperan
sebagai dasar dalam bernegara melainkan juga dasar dalam pengembangan karakter. Pancasila
memiliki nilai-nilai yang dapat membentuk karakter warga negaranya menjadi seorang yang
religius, berakhlak mulia, mampu bertoleransi dan lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut maka
karakter yang berlandaskan Pancasila dimaksudkan untuk bisa menjadi cara berpikir dan bertindak
bagi setiap warga negaranya.

Nilai adalah ukuran, patokan- patokan, anggapan-anggapan keyakinan keyakinan yang ada
di dalam masyarakat. Nilai digunakan sebagai patokan seseorang berperilaku dalam masyarakat.
Selain itu, nilai memberi arah bagi tindakan seseorang. Nilai dianut oleh banyak orang dalam suatu
masyarakat mengenai sesuatu yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk dilakukan Menurut
(Nurgiansah, 2021b), fungsi nilai diantaranya, nilai sebagai pembentuk cara berfikir dan berprilaku
yang ideal dalam masyarakat. Nilai dapat menciptakan semangat pada manusia untuk mencapai
sesuatu yang diinginkannya (Monalisa, 2022). Nilai dapat digunakan sebagai alat pengawas prilaku
seseorang dalam masyarakat. Nilai dapat mendorong, menuntun, dan menekan orang untuk
berbuat baik. Nilai dapat berfungsi sebagai alat solideritas di antara anggota masyarakat.

3.1 Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Pancasila

Pancasila merupakan landasan tertinggi dalam tata kenegaraan bangsa Indonesia, dimana
Pancasila sebagai ideologi berperan untuk membimbing kehidupan bermasyarakat dengan cara
mengimplementasikan nilai-nilai luhur pada setiap sila Pancasila. Pancasila dalam
perkembangannya mengalami berbagai tantangan dalam kemajuan IPTEK di era globalisasi.
Kemajuan tersebut berdampak pada setiap aspek kehidupan yakni ekonomi, budaya, politik, adat
istiadat, hingga dunia pendidikan. Hal tersebut dapat mempengaruhi eksistensi Pancasila di
kalangan masyarakat, sehingga anak sekolah dasar sebagai generasi penerus bangsa harus mampu
menerapkan dan menginternalisasikan nilai yang terkandung dalam Pancasila di kehidupannya,
salah satunya melalui dunia pendidikan demi membangun karakter bangsa yang berkualitas.

Dalam Dictionary of sociology, nilai adalah kemampuan yang dipercaya ada pada sebuah
benda untuk memuaskan manusia. Pada hakikatnya nilai adalah sifat yang melekat pada suatu
objek, bukan objek itu sendiri (Dewantara et al., 2021). Sesuatu itu mengandung nilai artinya ada
sifat atau kualitas yang melekat. Oleh karena itu, sila-sila pancasila pada hakikatnya merupakan
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suatu nilai yang seharusnya melekat pada diri bangsa Indonesia sebagai suatu kesatuan. Pancasila
lahir dari kepribadian bangsa Indonesia, keberagaman yang ada di Indonesia seperti keragaman
agama, adat istiadat, suku, pulau, warna kulit, dan hal lainnya dapat dipersatukan dengan Pancasila.
Nilai-nilai yang terkandung dalam tiap butir sila pancasila merupakan cerminan jati diri bangsa
yang sudah seharusnya melekat pada tiap sanubari warga Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pancasila memiliki lima sila yang masing-masing sila memiliki maknanya tersendiri sebagaimana
kepribadian bangsa Indonesia.

3.2 Nilai Ketuhanan (Religius)

Pada sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa terkandung nilai bahwa berdirinya
negara Indonesia adalah sebagai wujud pelaksanaan manusia dalam mematuhi Tuhan Yang Maha
Esa. Sehingga dalam penyelengaraan negara mulai dari hukum perundang-undangan hingga dalam
kehidupan warga masyarakat sehari-hari harus dijiwai oleh nilai-nilai Ketuhanan Yang Maha Esa.
Sila pertama ini merupakan nilai yang meliputi dan menjiwai keempat sila lainnya.

Nilai religius adalah nilai yang berkaitan dengan keterkaitan individu dengan sesuatu yang
dianggapnya memiliki kekuatan sakral, suci, agung dan mulia. Memahami Ketuhanan sebagai
pandangan hidup adalah mewujudkan masyarakat yang berketuhanan, yakni membangun
masyarakat Indonesia yang memiliki jiwa maupun semangat untuk mencapai ridho Tuhan dalam
setiap perbuatan baik yang dilakukannya. Dari sudut pandang etis keagamaan, negara berdasar
Ketuhanan Yang Maha Esa itu adalah negara yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduknya
untuk memeluk agama dan beribadat menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Dari dasar
ini pula, bahwa suatu keharusan bagi masyarakat warga Indonesia menjadi masyarakat yang
beriman kepada Tuhan, dan masyarakat yang beragama, apapun agama dan keyakinan mereka.

3.3 Kemanusiaan (moralitas)

Sila kedua didasari dan dijiwai oleh sila pertama dan sila ketiga lainnya. Dalam sila ini
terkandung nilai-nilai bahwa sebagai seorang warga negara yang baik harus memiliki kesadaran
sikap moral dan tingkah laku sebagaimana semestinya. Dalam sila ini pula terkandung makna
bahwa negara harus menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia sebagai makhluk yang
beradab.

Kemanusiaan yang adil dan beradab, adalah pembentukan suatu kesadaran tentang
keteraturan, sebagai asas kehidupan, sebab setiap manusia mempunyai potensi untuk menjadi
manusia sempurna, yaitu manusia yang beradab. Manusia yang maju peradabannya tentu lebih
mudah menerima kebenaran dengan tulus, lebih mungkin untuk mengikuti tata cara dan pola
kehidupan masyarakat yang teratur, dan mengenal hukum universal. Kesadaran inilah yang
menjadi semangat membangun kehidupan masyarakat dan alam semesta untuk mencapai
kebahagiaan dengan usaha gigih, serta dapat diimplementasikan dalam bentuk sikap hidup yang
harmoni penuh toleransi dan damai (Nurgiansah & Al Muchtar, 2018).

3.4 Persatuan Indonesia (kebangsaan)

Pada sila ketiga mengartikan bahwa Indonesia sebagai negara yang terdiri dari beragam
jenis suku tentu memiliki banyak kendala akibat banyaknya perbedaan golongan, agama, ras,
kelompok dan lainnya. Maka dari itu Negara Kesatuan Republik Indonesia ini membentuk sebuah
kesatuan dalam semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Sebagai anak sekolah dasar serin gkali terjadi,
pembullyan ataupun menganggap perbedaan adalah sebuah hal yang tidak lazim. Dengan
menerapkan sila ketiga pada Pancasila ini anak sekolah dasar diharapkan mampu memahami dan
memiliki sikap toleransi. Persatuan adalah gabungan yang terdiri atas beberapa bagian, kehadiran
Indonesia dan bangsanya di muka bumi ini bukan untuk bersengketa. Bangsa Indonesia hadir untuk
mewujudkan kasih sayang kepada segenap suku bangsa dari Sabang sampai Merauke. Persatuan
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Indonesia, bukan sebuah sikap maupun pandangan dogmatik dan sempit, namun harus menjadi
upaya untuk melihat diri sendiri secara lebih objektif dari dunia luar. Negara Kesatuan Republik
Indonesia terbentuk dalam proses sejarah perjuangan panjang dan terdiri dari bermacam-macam
kelompok suku bangsa, namun perbedaan tersebut tidak untuk dipertentangkan tetapi justru
dijadikan persatuan Indonesia.

3.5 Permusyawaratan dan Perwakilan

Dalam sila keempat terkandung nilai demokrasi yang harus dilaksanakan dalam kehidupan
bernegara, nilai-nilai demokrasi yang terkandung dalam sila keempat di antaranya adalah:

Adanya kebebasan yang disertai dengan tanggung jawab terhadap masyarakat bangsa
maupun moral terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Menjunjung tinggi harkat dan martabat
kemanusiaan, dan Menjamin dan memperkokoh persatuan dan kesatuan dalam hidup bersama.

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan hidup berdampingan dengan orang lain,
dalam interaksi itu biasanya terjadi kesepakatan, dan saling menghargai satu sama lain atas dasar
tujuan dan kepentingan bersama. Prinsip-prinsip kerakyatan yang menjadi cita-cita utama untuk
membangkitkan bangsa Indonesia, mengerahkan potensi mereka dalam dunia modern, yakni
kerakyatan yang mampu mengendalikan diri, tabah menguasai diri, walau berada dalam kancah
pergolakan hebat untuk menciptakan perubahan dan pembaharuan. Hikmah kebijaksanaan adalah
kondisi sosial yang menampilkan rakyat berpikir dalam tahap yang lebih tinggi sebagai bangsa,
dan membebaskan diri dari belenggu pemikiran berasaskan kelompok dan aliran tertentu yang
sempit.

3.6 Keadilan Sosial

Pada sila kelima, kata keadilan sosial mencerminkan kepribadian bangsa Indonesia yang
mampu bersikap adil, bersikap menghargai dan menghormati hak-hak orang lain, mampu bekerja
sama dan bergotong royong pada sebuah keadaan. Karena bangsa yang mengedapankan keadilan
adalah bangsa yang mampu berkomitmen untuk mewujudkan keadilan untuk Nilai keadilan adalah
nilai yang menjunjung norma berdasarkan ketidak berpihak kan, keseimbangan, serta pemerataan
terhadap suatu hal. Mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia merupakan cita-cita
bernegara dan berbangsa. Itu semua bermakna mewujudkan keadaan masyarakat yang bersatu
secara organik, dimana setiap anggotanya mempunyai kesempatan yang sama untuk tumbuh dan
berkembang serta belajar hidup pada kemampuan aslinya. Segala usaha diarahkan kepada potensi
rakyat, memupuk perwatakan dan peningkatan kualitas rakyat, sehingga kesejahteraan tercapai
secara merata jahteraan negaranya.

Dari uraian nilai-nilai kelima butir Pancasila itu kita dapat melihat betapa apik dan Iuhur
nilai- nilai yang terkandung didalamnya. Sehingga sangat disayangkan apabila nilai-nilai itu hanya
menjadi wacana belaka dan tidak terealisasikan sebagaimana mestinya dalam kehidupan sehari -
hari karena kurangnya kesadaran dan sikap menjiwai Pancasila yang kurang. Nilai-nilai tersebut
mungkin bisa lebih merasuk ke dalam hati dan jiwa setiap rakyat Indonesia apabila nilai-nilai itu
telah tertanam dalam setiap individu dalam hidup di tengah keluarga, bersekolah, dan berada
ditengah tengah masyarakat. Nilai-nilai dalam Pancasila tersebut mengandung makna bahwa setiap
sanubari bangsa wajib untuk menanamkan nilai keagaamaan, nilai sosial, nilai budaya, nilai
bermusyawarah dan nilai keadilan. Yang mana hal tersebut searah dengan konsep pendidikan
karakter yang tercantum dalam 11 nilai karakter yang dirumuskan oleh Depdiknas yang terdiri dari
berbagai aspek karakter dalam diri diantaranya ketaqwaan, kejujuran, kedisplinan, demokratis, adil,
bertanggungjawab, cinta tanah air, orientasi pada keunggulan, gotong royong, menghargai, dan rela
berkorban. Sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa Pancasila memiliki peranan penting dalam
membangun karakter bangsanya.
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3.7 Penerapan Nilai - Nilai Pancasila Dalam Kehidupan Sehari - Hari

Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dari Sila ke I sampai Sila - Sila ke V yang harus
diaplikasikan atau dijabarkan dalam setiap kegiatan pengelolaan lingkungan hidup adalah sebagai
berikut: Dalam Sila Ketuhanan Yang Maha Esa terkandung nilai religius, antara lain: Kepercayaan
terhadap adanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta segala sesuatu dengan sifat-sifat yang
sempurna dan suci seperti Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Adil, Maha Bijaksana dan
sebagainya; Contohnya: Menyayangi tumbuh-tumbuhan dan merawatnya; selalu menjaga
kebersihan dan sebagainya (Dedees, 2016). Dalam Islam bahkan ditekankan, bahwa Allah tidak suka
pada orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, tetapi Allah senang terhadap orang-
orang yang selalu bertakwa dan selalu berbuat baik. Lingkungan hidup Indonesia yang
dianugerahkan Tuhan Yang Maha Esa kepada rakyat dan bangsa Indonesia merupakan karunia dan
rahmat-Nya yang wajib dilestarikan dan dikembangkan kemampuannya agar tetap dapat menjadi
sumber dan penunjang hidup bagi rakyat dan bangsa Indonesia serta makhluk hidup lainya demi
kelangsungan dan peningkatan kualitas Hidup itu sendiri (Murdiono et al., 2020).

Sila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab terkandung nilai-nilai perikemanusiaan yang
harus diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini antara lain sebagai berikut:
Pengakuan adanya harkat dan martabat manusia dengan segala hak dan kewajiban asasinya.
Penerapan, pengamalan/ aplikasi sila ini dalam kehidupan sehari hari yaitu: Dapat diwujudkan
dalam bentuk kepedulian akan hak setiap orang untuk memperoleh lingkungan hidup yang baik
dan sehat; hak setiap orang untuk mendapatkan informasi lingkungan hidup yang berkaitan dengan
peran dalam pengelolaan lingkungan hidup; hak setiap orang untuk berperan dalam rangka
pengelolaan lingkungan hidup yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum yang berlaku dan
sebagainya. Dalam hal ini banyak yang bisa dilakukan oleh masyarakat untuk mengamalkan Sila
ini, misalnya mengadakan pengendalian tingkat polusi udara agar udara yang dihirup bisa tetap
nyaman; menjaga kelestarian tumbuh tumbuhan yang ada dilingkungan sekitar; mengadakan
gerakan penghijauan dan sebagainya. Nilai-nilai Sila Kemanusiaan Yang Adil Dan Beradab ini
ternyata mendapat penjabaran dalam UndangUndang No. 23 Tahun 1997 di atas, antara lain dalam
Pasal 5 ayat (1) sampai ayat (3); Pasal 6 ayat (1) sampai ayat (2) dan Pasal 7 ayat (1) sampai ayat (2).
Dalam Pasal 5 ayat (1) dinyatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama atas lingkungan
hidup yang baik dan sehat; dalam ayat (2) dikatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak atas
informasi lingkungan hidup yang berkaitan dengan peran dalam pengelolaan lingkungan hidup;
dalam ayat (3) dinyatakan, bahwa setiap orang mempunyai hak untuk berperan dalam rangka
pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang- undangan yang berlaku.

Dalam Sila Persatuan Indonesia terkandung nilai persatuan bangsa, dalam arti dalam hal-
hal yang menyangkut persatuan bangsa patut diperhatikan aspek - aspek sebagai berikut: Persatuan
Indonesia adalah persatuan bangsa yang mendiami wilayah Indonesia serta wajib membela dan
menjunjung tinggi (patriotisme); Pengakuan terhadap Ke Bhinneka Tunggal Ika dan suku bangsa
(etnis) dan kebudayaan bangsa (berbeda-beda namun satu jiwa) yang memberikan arah dalam
pembinaan kesatuan bangsa; Cinta dan bangga akan bangsa dan Negara Indonesia (nasionalisme)
(Sutiyono, 2018). Penerapan sila ini dalam kehidupan sehari-hari, antara lain: Dengan melakukan
inventarisasi tata nilai tradisional yang harus selalu diperhitungkan dalam pengambilan
kebijaksanaan dan pengendalian pembangunan lingkungan di daerah dan mengembangkannya
melalui pendidikan dan latihan serta penerangan dan penyuluhan dalam pengenalan tata nilai
tradisional dan tata nilai agama yang mendorong perilaku manusia untuk melindungi sumber daya
dan lingkungan.

Dalam Sila Kerakyatan Yang Dipimpin Oleh Hikmat Kebijaksanaan Dalam
Permusyawaratan Perwakilan terkandung nilai-nilai kerakyatan. Dalam hal ini ada beberapa hal
yang harus dicermati, yakni: Mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan
kesadaran dan tanggung jawab para pengambil keputusan dalam pengelolaan lingkungan hidup;
Mewujudkan, menumbuhkan, mengembangkan dan meningkatkan kesadaran akan hak dan
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tanggung jawab masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup; Mewujudkan, menumbuhkan,
mengembangkan dan meningkatkan kemitraan, Masyarakat, dunia usaha dan pemerintah dalam
upaya pelestarian daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Dalam Sila Keadilan Sosial
Bagi Seluruh Rakyat Indonesia terkandung nilai keadilan sosial. Dalam hal ini harus diperhatikan
beberapa aspek berikut, antara lain: Penerapan sila ini tampak dalam ketentuan- ketentuan hukum
yang mengatur masalah lingkungan hidup. Sebagai contoh, dalam Ketetapan MPR RI Nomor
IV/MPR/1999 tentang Garis - Garis Besar Haluan Negara (GBHN), Bagian H yang mengatur aspek-
aspek pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam (Yunita & Suryadi, 2018).

3.8 Penerapan Nilai - Nilai Pancasila Dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter merupakan perwujudan amanat yang terdapat dalam Pancasila dan
UUD 1945. Disamping hal tersebut pendidikan karakter juga sejalan dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa,” Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan
hal tersebut dapat diketahui bahwasanya pendidikan karakter merupakan pendidikan yang sangat
penting dengan tercantumnya pada amanat Pancasila dan UU tentang Sistem Pendidikan Nasional/
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara adalah suatu upaya sadar dalam mengembangkan semua
aspek manusia dari sisi pengetahuan, sikap, nilai dan keterampilan. Sedangkan yang dimaksud
karakter adalah sebuah watak, kepribadian, personalitas, sifat tabiat yang mendasari cara berprilaku
dan cara berpikir pada seseorang. Karakter ini dapat berarti nilai yang benar atau salah dan juga
nilai baik atau buruk karakter seseorang. Sehingga bagi orang yang berpilaku buruk seperti
beerbohong,dan kejam dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki karakter buruk, sedangkan
bagi orang yang beprilaku baik seperti suka menolong orang dapat dikatakan sebagai orang yang
berkarakter mulia. Jadi karakter ini berkaitan erat dengan kepribadian seseorang secara keseluruhan
Dari pengertian tersebut pendidikan karakter bermakna sebagai suatu upaya sadar penanaman dan
upaya memberikan tuntunan nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan agar dapat menjadi manusia
seutuhnya yang berkarakter mulia. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter Wiliam dan Schanaps
menyampaikan bahwasanya pendidikan karakter melibatkan seluruh komponen siswa mulai dari
orang tua, masyarakat dan personel sekolah demi mewujudkan karakter yang berpendirian dan
bertanggung jawab.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan siswa menjadi warga
negara yang lebih baik, yaitu warga negara yang memiliki kemampuan, kemauan, dan menerapkan
nilai nilai Pancasila dalam kehidupannya sebagai warga negara (Puskur, 2010 : 8). Nilai Pendidikan
Karakter terdiri dari: Religius: Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain. Jujur: Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan diri sebagai orang
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

Toleransi: Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat,
sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari diri. Disiplin: Tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras: Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. Kreatif:
Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki. Mandiri : Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-tugas sendiri.
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Demokratis: Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban
dirinya dan orang lain. Rasa ingin tahu: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Cinta tanah air:
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan
yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

Bersahabat: Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja
sama dengan orang lain. Cinta damai: Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman atas kehadiran diri.

Peduli sosial: Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan
masyarakat yang membutuhkan.

Semangat kebangsaan: Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.

Menghargai prestasi: Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Peduli lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan
alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang
sudah terjadi. Tanggung jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

4. KESIMPULAN

Pancasila memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan pedoman hidup dalam berbangsa
dan bernegara. Penanaman dan penerapan nilai- nilai Pancasila sangat penting dan diperlukan
dalam membentuk kepribadian generasi bangsa yang berkarakter agar generasi dapat menghargai
dan hidup dalam damai dan bermoral serta mampu bersaing dalam segala bidang. Diharapkan agar
semua lapisan masyarakat dapat menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila tidak
hanya sebatas mengetaui saja namun melaksanakannya dalam kehidupan. Dan penerapan
pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini agar kelak nilai pancasila akan melekat dalam
karakter dan kepribadian tiap individu dalam bermasyarakat agar senantiasa tercipta bangsa
Indonesia yang damai. Berdasarkan hasil penelitian dan kajian dari berbagai sumber pustaka dapat
diketahui bahwa karakter cerdas, kreatif, dan berakhlak mulia dapat dilakukan melalui pendidikan
karakter yang bersumber dari nilai Pancasila. Upaya pembangunan karakter tersebut dapat
dilakukan melalui proses pendidikan. Dalam pendidikan, nilai-nilai Pancasila dapat diintegrasikan
dengan mata pelajaran yang ada di sekolah melalui pembiasaan yang dapat diterapkan guru di
kegiatan pembelajarannya. Karena Pancasila merupakan fondasi awal dalam membangun karakter
pribadinya yang cerdas, kreatif dan berakhlak mulia. Maka dari itu Pancasila sebagai kaidah dan
falsafah bangsa dalam kehidupan rakyat Indonesia harus diterapkan nilai-nilainya, karena Pancasila
berperan sebagai pegangan dasar bagi masyarakat Indonesia dalam menjalani kehidupan berbangsa
dan bernegara, sehingga merupakan kewajiban bagi warga Indonesia untuk dapat mempelajari
Pancasila melalui pendidikan yang menerapkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila mulai
dari sila satu hingga sila kelima.
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